115

BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di kelas IV MI AL-HIKMAH Melis Gandusari Trenggalek pada pokok bahasan perubahan lingkungan dan pengaruhnya, dari analisis data diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Secara Teoritis

Metode pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah metode pembelajaran dengan menggunakan sistem pengelompokan atau tim kecil, yaitu antara empat sampai enam orang yang mempunyai latar belakang kemampuan akademis, jenis kelamin, ras atau suku yang berbeda (heterogen). Sistem penilaian dilakukan terhadap kelompok. Setiap kelompok akan memperoleh penghargaan (reward), jika kelompok mampu menunjukkan prestasi yang dipersyaratkan.
2. Secara Praktis
a. Metode pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan metode pembelajaran yang dirancang khusus untuk mengajarkan IPA pokok bahasan perubahan lingkungan dan pengaruhnya, pada siswa kelas IV semester II di MI AL-HIKMAH Melis Gandusari Trenggalek, yaitu proses pembelajaran yang didalamnya siswa dibentuk kedalam kelompok belajar menjadi 4 kelompok, setiap kelompok terdiri dari 4-5 anggota dengan tingkat kemampuan dan jenis kelamin yang berbeda.
b. Metode pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan partisipasi belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan rata-rata prosentase setiap aspek partisipasi belajar siswa pada siklus I dan siklus II adalah:
1) Aspek memperhatikan penjelasan guru dengan aktif siklus I sebanyak 12 siswa (66,6 %), meningkat menjadi 14 siswa (77,7 %). 

2) Aspek mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru siklus I sebanyak 13 siswa (72 %) siklus II meningkat menjadi 14 siswa (77,7 %). 

3) Aspek menjelaskan dalam presentasi kelompok siklus I sebanyak 14 siswa (77,7 %) siklus II meningkat menjadi 15 siswa (83,3 %). 

4) Aspek keaktifan siswa mengajukan pertanyaan siklus I sebanyak 10 siswa (55 %) siklus II meningkat menjadi 15 siswa (83,3 %). 

5) Aspek mengemukakan pendapat dalam kelompok siklus I sebanyak 10 siswa (55 %) siklus II meningkat menjadi 14 siswa (77,7 %). 

6) Aspek kerjasama siswa dalam kelompok siklus I sebanyak 12 siswa (66,6 %) siklus II meningkat menjadi 14 siswa (77,7 %). 

7) Aspek konsentrasi siswa dalam KBM dan ketatan siswa selama KBM siklus I sebanyak 14 siswa (77,7 %) siklus II meningkat menjadi 16 siswa (88,8 %). 

8) Aspek ketepatan menjawab soal siklus I sebanyak 10 siswa (55 %) siklus II meningkat menjadi 17 siswa (94,4 %). 

9) Aspek menyimpulkan materi pelajaran diakhir pertemuan siklus I sebanyak 15 siswa (83,3 %) siklus II meningkat menjadi 17 siswa (94,4 %).

c. Pembelajaran dengan metode kooperatif tipe STAD memiliki dampak positif dalam meningkatkan pemahaman materi terhadap siswa yaitu pada siklus I nilai rata-rata seluruh siswa adalah 73,8, ada 13 siswa tuntas dan 5 siswa belum tuntas,. Pada siklus II nilai rata-rata seluruh siswa adalah 84 dan seluruh siswa berada pada taraf  tuntas.  

d. Partisipasi belajar siswa kelas IV MI AL-HIKMAH Melis Gandusari Trenggalek. Pada proses pembelajaran, hasil observasi menunjukkan siswa berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan, siswa menjadi semangat dalam belajar. Pengetahuan yang diperoleh bukan semata-mata dari guru tetapi juga melalui partisipasi siswa dalam pembelajaran, dan menumbuhkan sikap positif dalam diri siswa seperti kerjasama dan menghargai pendapat orang lain, menjadikan siswa merasa dirinya mendapat perhatian dan kesempatan untuk menyampaikan pendapat, gagasan, ide dan pertanyaan. Siswa dapat bekerja secara mandiri maupun kelompok, serta mampu mempertanggungjawabkan segala tugas individu maupun kelompok.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka peneliti mempunyai beberapa saran sebagai berikut:
1. Pembelajaran dengan metode kooperatif tipe STAD yang telah dilaksanakan dapat meningkatkan partisipasi belajar siswa, oleh sebab itu bagi calon guru dan guru dapat mencoba menerapkan metode ini pada mata pelajaran IPA dengan pokok bahasan lain yang sesuai dan pada bidang studi lain.   

2. Bagi siswa agar lebih berani dan terampil mengungkapkan ide atau pendapat atau dalam mengajukan pertanyaan dan berani menerangkan ke depan kelas (presentasi) siswa harus sering terlibat dalam berbagai kegiatan pembelajaran, dan demi mencapai hasil belajar yang maksimal para siswa hendaknya meningkatkan belajarnya dan dan banyak membaca buku-buku ilmu pengetahuan.
3. Bagi peneliti lain diharapkan untuk dapat melakukan penelitian lebih lanjut dan untuk penelitian yang serupa hendaknya dilakukan perbaikan-perbaikan agar diperoleh hasil yang lebih baik.
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